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L eptospirosis adalah penyakit berbasis lingkungan yang masih belum menjadi prioritas upaya pengendalian
penyakit. Masalah dalam penelitian ini yaitu distribusi leptospirosis berdasarkan habitat dan relung ekologi
yang sesuai berbasis ekososial dengan pendekatan ilmu lingkungan belum banyak diketahui. Penelitian
bertujuan untuk mengembangkan model prediksi kejadian leptospirosis menurut relung ekologis berbasis
ekososial. Penelitian dilakukan tahun 2019- 2020. Data time-series (2008-2018) di Demak, Boyolali, Kota
Semarang, dan Ponorogo meliputi titik koordinat penderita dan variabel lingkungan alam, sosial, dan binaan,
dilengkapi hasil wawancara dan Focus Group Discussion (FGD). Metode yang digunakan yaitu Pemodelan
Relung Ekologis dan Analisis Jaringan Sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kerapatan
vegetas berkontribusi paling besar terhadap semua model prediksi. Faktor lingkungan lain yang
berkontribus yaitu kepadatan penduduk dan tata gunalahan. Kesimpulan penelitian ini yaitu pemodelan
relung ekologis yang dikombinasi dengan analisisjaringan sosial dapat memprediksi sebaran |eptospirosis.
Prediksi ini dapat digunakan sebagai dasar penentuan intervens disesuaikan kearifan lokal daerah.

...... Leptospirosis is an environmental-based disease that has not yet become a priority in disease control
efforts. The problem in this study namely the distribution of leptospirosis based on habitat and ecological
linkages in accordance with the environmental science approach, is not widely known. This study aimed to
develop a predictive model for the incidence of |eptospirosis according to ecosocial based ecological niches.
The research was conducted in 2019-2020. Time-series data (2008-2018) in Demak, Boyolali, Semarang
City, and Ponorogo included the coordinates of sufferers and variables of the natural, social, and built
environment, complemented by the results of interviews and Focus Group Discussions (FGD). The methods
used were Ecological Niche Modeling and Social Network Analysis. The results showed that in genera the
density grew the largest for all predictive models. Other environmental factors were population density and
land use. The conclusion of this study was that ecological niche modeling combined with social network
analysis can predict the distribution of Ieptospirosis. This prediction could be used as a basis for determining
the choice of local wisdom.
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